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ABSTRAK

Abstrak : Pemberdayaan masyarakat di desa pesisir berbasis tambak tidak hanya menuntut
peningkatan kapasitas produksi, tetapi juga penguatan kemampuan memasarkan produk lokal di
ranah digital. Kelurahan Bonto Langkasa, Kecamatan Minasate’ne, Kabupaten Pangkep,
memiliki potensi budidaya bandeng fillet dan udang windu yang besar, namun praktik pemasaran
masih didominasi pola tradisional dan belum ditopang keterampilan digital branding. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan menguatkan branding digital produk bandeng fillet
dan udang windu melalui pelatihan desain konten menggunakan aplikasi desain grafis daring
(Canva) serta pengenalan pencatatan keuangan digital sederhana bagi pelaku UMKM. Kegiatan
diikuti 20 peserta (pembudidaya, pengolah hasil tambak, pengelola koperasi, pelaku UMKM, dan
pemuda) dengan dukungan 18 dosen dari enam perguruan tinggi anggota ADPERTISI,
menggunakan tahapan analisis kebutuhan, penyusunan modul, pelatihan, praktik langsung, dan
evaluasi melalui kuesioner skala Likert 1-4 yang dianalisis secara deskriptif (mean dan standar
deviasi). Hasil evaluasi menunjukkan rata-rata keseluruhan indikator sebesar 3,56 (kategori tinggi),
dengan dimensi pemahaman branding digital mencatat skor tertinggi (mean = 3,69), diikuti materi
dan relevansi (mean = 3,64), serta kepercayaan diri dan kepuasan pelatihan (mean = 3,58);
sementara dimensi kompetensi teknis penggunaan Canva tetap tinggi meskipun relatif lebih rendah
(mean = 3,42). Skor per butir berada pada rentang 3,32-3,72, dengan butir tertinggi terkait
pemahaman manfaat konten visual dan butir terendah terkait kemampuan menyusun desain
secara mandiri. Seluruh peserta berhasil menghasilkan sedikitnya satu desain konten promosi yang
dapat langsung digunakan di media sosial. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan desain
digital yang relatif sederhana dapat menjadi pintu masuk yang efektif untuk memperkuat branding
produk lokal berbasis tambak dan mendukung transformasi pemasaran UMKM di tingkat desa.

Kata Kunci: branding digital; desain konten; pelatihan Canva,; bandeng fillet dan udang windu; UMKM
tambak;

Abstract: Community empowerment in coastal villages based on fish ponds requires not only
increased production capacity, but also strengthened capabilities in marketing local products in the digital
realm. Bonto Langkasa Village, Minasate'ne Subdistrict, Pangkep Regency, has great potential for milkfish
fillet and tiger prawn cultivation, but marketing practices are still dominated by traditional methods and are
not yet supported by digital branding skills. This community service activity aims to strengthen the digital
branding of milkfish fillet and tiger prawn products through training in content design using online graphic
design applications (Canva) and an introduction to simple digital financial record-keeping for MSME actors.
The activity was attended by 20 participants (cultivators, pond product processors, cooperative managers,
MSME actors, and youth) with the support of 18 lecturers from six ADPER TISI member universities, using
the stages of needs analysis, module development, training, direct practice, and evaluation through a 1-4 Likert
scale questionnaire analysed descriptively (mean and standard deviation). The evaluation results showed an
overall average indicator of 3.56 (high category), with the dimension of digital branding understanding
recording the highest score (mean = 3.69), followed by material and relevance (mean = 3.64), and confidence
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and training satisfaction (mean = 3.58); while the dimension of technical competence in using Canva remained
high despite being relatively lower (mean = 3.42). The scores per item were in the range

Keywords: digital branding; content design; Canva training; milkfish fillet and black tiger shrimp;coastal
aquaculture MSMEs;

PENDAHULUAN

Kabupaten Pangkep, pusat penangkapan ikan kolam yang signifikan di Sulawesi Selatan,
terutama memproduksi udang bandeng dan windu, dengan tren yang muncul dalam pengolahan
komoditas ini menjadi fillet dan bentuk kemasan. Namun, pemasaran dan branding produk ini tetap
terbelakang, membatasi potensi pasar mereka (Dewi et al., 2020). Penerapan Integrated Multitropic
Aquaculture (IMTA) dapat meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan produksi, karena
mengoptimalkan penggunaan nutrisi dan meningkatkan kualitas air, yang sangat penting mengingat
risiko kesehatan yang terkait dengan paparan unsur-unsur yang berpotensi beracun di daerah pesisir
(Astuti et al., 2022). Selain itu, pemerintah Indonesia bertujuan untuk meningkatkan produksi udang
secara signifikan, memerlukan praktik pertanian yang inovatif dan ramah lingkungan untuk
mengatasi tantangan seperti manajemen penyakit dan kualitas benih(Mustafa et al., 2023). Dengan
demikian, penguatan strategi pemasaran bersama praktik akuakultur berkelanjutan sangat penting
untuk memaksimalkan manfaat ekonomi sektor budidaya Pangkep.

Perluasan perangkat dan aplikasi pesan instan di tingkat rumah tangga menghadirkan
peluang dan tantangan bagi usaha kecil dan menengah (UKM). Meskipun teknologi ini dapat
meningkatkan komunikasi dan keterlibatan, banyak operator bisnis tidak memiliki keterampilan yang
diperlukan untuk memanfaatkannya secara efektif untuk promosi produk, seringkali mengandalkan
jaringan tradisional dengan upaya branding minimal (Marolt et al., 2022) (Hossain et al., 2023).
Ketergantungan ini melemahkan posisi tawar mereka dan mempersulit masuknya pasar, sebagaimana
dibuktikan oleh tingkat adopsi e-commerce yang terbatas di kalangan UKM di berbagai daerah,
termasuk Indonesia, di mana hanya 22% yang telah menggunakan teknologi tersebut (Dachyar et al.,
2023)]. Program pelatihan yang berfokus pada keterampilan digital dan pemanfaatan aplikasi bisnis
telah menunjukkan harapan dalam meningkatkan kompetensi dan sikap pengusaha terhadap
teknologi, sehingga meningkatkan kemampuan operasional dan daya saing pasar (Drydakis, 2022).
Akibatnya, mendorong literasi digital dan penggunaan pesan instan secara strategis dapat
memberdayakan UKM untuk memperkuat kehadiran pasar dan identitas merek mereka (Darics,
2020).

Pelatihan dalam aplikasi desain grafis seperti Canva secara signifikan meningkatkan
kemampuan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam menciptakan materi promosi yang
menarik secara visual, yang sangat penting untuk branding digital dan pemasaran media sosial yang
efektif. Penelitian menunjukkan bahwa media sosial memainkan peran penting dalam pertumbuhan
UKM dengan mendorong keterlibatan pelanggan dan meningkatkan strategi pemasaran, sehingga
memerlukan perubahan dalam bagaimana bisnis memandang identitas merek dan kehadiran digital
(Pellegrino & Abe, 2023) (Vieira et al., 2021). Selain itu, pandemi telah mempercepat transformasi
digital perusahaan, menyoroti pentingnya mengintegrasikan solusi digital ke dalam praktik
pemasaran, yang dapat mengarah pada peningkatan persepsi pengetahuan digital di kalangan
pengusaha (Vuta et al., 2022) (Alhassan & Soui, 2021). Oleh karena itu, intervensi harus mencakup
tidak hanya pelatihan teknis dalam alat desain tetapi juga inisiatif pendidikan yang menekankan nilai
strategis dari identitas merek digital yang kuat di lanskap pasar saat ini (Gomez-Martin et al., 2023).

Kegiatan layanan yang bertujuan untuk meningkatkan branding digital untuk produk fillet
dan udang windus di Bonto Langkasa mengatasi kebutuhan kritis dengan memanfaatkan wawasan
dari praktik branding kontemporer dan desain digital. Memahami proses membangun merek sangat
penting, karena mempengaruhi respons konsumen dalam lingkungan pasar yang kompleks,
menyoroti pentingnya strategi branding digital yang efektif (Veloutsou, 2023). Selain itu,
meningkatkan keterampilan peserta dalam aplikasi desain grafis online, seperti Visme, dapat
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menumbuhkan kreativitas dan meningkatkan kemampuan mereka untuk membuat konten promosi
yang menarik, yang sangat penting untuk penulisan multimodal digital yang efektif (Pham & Li,
2022). Ini sejalan dengan tren yang lebih luas dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mengubah
sistem pangan, menekankan perlunya pendekatan inovatif dalam pemasaran dan pengiriman layanan
dalam sektor makanan ("Designing digital technologies for susta...", 2023). Pada akhirnya, upaya ini
dapat memberdayakan produsen lokal dengan meningkatkan kompetensi digital mereka dan
mempromosikan inklusivitas dalam ekonomi digital (Abdulai et al., 2022).

METODE
2.1 Lokasi, Waktu, dan Peserta

Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Bonto Langkasa, Kecamatan Minasate'ne, Kabupaten
Pangkep. Peserta berjumlah 20 orang yang terdiri dari pelaku usaha tambak dan pengolahan
bandeng/udang, pengelola Koperasi Merah Putih, pelaku UMKM, dan pemuda desa. Tim pengabdi
berjumlah 18 dosen anggota ADPERTISI yang berasal dari STIE Amkop Makassar, Universitas
Muslim Maros, STIE Indonesia Makassar, STIM Lasharan Jaya, Universitas Cokroaminoto
Makassar, dan Institut Teknologi Pertanian Takalar.

2.2 Desain Kegiatan

Desain kegiatan pengabdian disusun dalam beberapa tahapan yang saling berkaitan, dengan
mengacu pada prinsip perancangan pelatihan yang sistematis mulai dari analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi, hingga evaluasi (Branch, 2009; Dick et al., 2015). Tahap awal berupa
analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara singkat dengan pelaku
usaha serta perangkat kelurahan untuk mengidentifikasi pola pemasaran yang selama ini digunakan,
bentuk kemasan produk, tingkat pemanfaatan media digital dalam promosi, serta kemampuan awal
peserta dalam menggunakan perangkat digital dan aplikasi desain. Informasi pada tahap ini menjadi
dasar perumusan tujuan pelatihan dan penyusunan struktur materi yang relevan dengan konteks
usaha peserta (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2016).

Tahap perancangan pelatthan mencakup penetapan tujuan pembelajaran dan
pengorganisasian materi ke dalam beberapa pokok bahasan, yaitu pengantar promosi, komunikasi
pemasaran, dan kewirausahaan; pengenalan konsep digital branding dan penggunaan aplikasi Canva;
praktik penyusunan desain konten promosi produk bandeng fillet dan udang windu; serta pengenalan
pencatatan keuangan digital sederhana bagi pelaku UMKM. Penyusunan materi dilakukan dengan
mempertimbangkan prinsip pembelajaran orang dewasa, bahwa peserta akan lebih mudah belajar
ketika materi dikaitkan dengan pengalaman nyata, bersifat problem-based, dan memberi ruang
partisipasi aktif (Knowles et al., 2015).

Tahap pengembangan materi diwujudkan dalam bentuk modul ringkas dan panduan langkah
demi langkah penggunaan Canva, dilengkapi contoh desain poster atau label produk, serta instrumen
evaluasi berupa kuesioner pre dan post pelatihan dengan skala Likert 1-4. Penggunaan skala Likert
dan analisis deskriptif (rata-rata dan standar deviasi) digunakan untuk menggambarkan
kecenderungan respons peserta terhadap materi, proses, dan hasil pelatihan (Sugiyono, 2019; Joshi et
al., 2015).

Pelaksanaan pelatihan mengombinasikan metode ceramah singkat, diskusi, dan praktik
langsung. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran partisipatif dalam konteks
pemberdayaan masyarakat, di mana peserta didorong untuk belajar melalui pengalaman langsung
dan refleksi atas praktik yang mereka lakukan (Chambers, 2014; Knowles et al., 2015). Peserta diminta
membawa foto produk dan data usaha (nama produk, informasi harga, dan kontak) sehingga desain
konten promosi yang disusun selama kegiatan dapat langsung dikaitkan dengan kebutuhan
pemasaran usaha mereka.
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Tahap evaluasi dilakukan melalui perbandingan hasil kuesioner pre dan post untuk melihat
perubahan pemahaman dan keterampilan dasar, penilaian sederhana terhadap desain yang dihasilkan
peserta, serta pertanyaan terbuka mengenai manfaat pelatihan. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif dengan menghitung skor rata-rata dan standar deviasi, kemudian diinterpretasikan untuk
melihat kecenderungan dan variasi respons peserta terhadap program pelatihan yang telah
dilaksanakan (Creswell & Creswell, 2018; Sugiyono, 2019).

3.4 Hasil Kuesioner Evaluasi

Berdasarkan analisis deskriptif pada Gambar 3, rata-rata keseluruhan indikator kuesioner
mencapai 3,56 pada skala 1-4, yang menurut Tabel X berada pada kategori tinggi. Dimensi dengan
skor tertinggi adalah pemahaman branding digital (mean = 3,69), diikuti materi & relevansi (mean =
3,64) serta kepercayaan diri & kepuasan pelatihan (mean = 3,58). Dimensi kompetensi teknis
penggunaan Canva memperoleh rata-rata 3,42; tetap dalam kategori tinggi, namun menunjukkan
bahwa kemampuan teknis peserta masih memerlukan penguatan melalui latihan lanjutan.

Skor Rata-rata per Dimensi Kuesioner
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Gambar 1

Sedangkan pada gambar 2 tingkat butir, skor rata-rata berkisar antara 3,32-3,72, seluruhnya
dalam kategori tinggi. Butir dengan skor tertinggi adalah C2 (mean = 3,72) yang berkaitan dengan
pemahaman manfaat konten visual dalam promosi, sedangkan skor terendah terdapat pada D2 (mean
= 3,32) yang berkaitan dengan kemampuan membuat desain konten secara mandiri. Nilai standar
deviasi umumnya berada pada kisaran 0,45-0,67, yang menunjukkan variasi jawaban peserta masih
wajar, dengan variasi terbesar pada butir D2—menandakan adanya perbedaan tingkat penguasaan
teknis di antara peserta.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan Canva dan penguatan branding digital di
Kelurahan Bonto Langkasa efektif dalam meningkatkan pengetahuan maupun keterampilan peserta
dalam memanfaatkan aplikasi desain grafis untuk keperluan promosi produk bandeng fillet dan udang
windu. Peningkatan tersebut tercermin pada skor rata-rata dimensi pemahaman branding digital yang
berada pada kategori tinggi, sejalan dengan berbagai temuan pengabdian sebelumnya yang
menegaskan bahwa pelatihan berbasis Canva berkontribusi positif terhadap kemampuan desain visual
dan promosi pelaku UMKM.

° Mau desain apa hariini?
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Gambar 3: Contoh Materi Pelatihan Canva

Secara lebih spesifik, dimensi pemahaman konseptual menunjukkan skor yang lebih tinggi
dibandingkan dimensi keterampilan teknis. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peserta relatif cepat
menyerap gagasan mengenai pentingnya identitas merek dan penggunaan konten visual dalam
promosi, namun masih membutuhkan waktu dan frekuensi latihan tambahan untuk mencapai
penguasaan teknis yang lebih merata dalam pengoperasian aplikasi. Variasi kemampuan teknis yang
tercermin dari nilai standar deviasi yang lebih besar juga dapat dikaitkan dengan perbedaan usia,
pengalaman penggunaan perangkat digital (khususnya telepon pintar), serta kendala stabilitas jaringan
internet selama kegiatan berlangsung.
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Gambar 4: Contoh Hasil Desain Gambar peserta
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Meskipun demikian, capaian minimal satu desain konten promosi dari setiap peserta menunjukkan
bahwa model pelatihan intensif satu hari dengan pendekatan praktik langsung telah cukup untuk
menghasilkan luaran yang konkret dan aplikatif, yang dapat segera dimanfaatkan dalam aktivitas
pemasaran produk. Keberlanjutan pemanfaatan Canva dan penguatan branding digital ke depan
sangat ditentukan oleh dukungan lingkungan sosial (keluarga, kelompok usaha) serta tersedianya
kesempatan untuk melakukan latihan berulang dalam konteks usaha sehari-hari.

Integrasi materi branding dengan penguatan pencatatan keuangan digital juga merupakan langkah
strategis. Branding yang kuat tanpa didukung sistem pencatatan keuangan yang memadai berpotensi
menyulitkan evaluasi kinerja usaha dari sisi profitabilitas, sedangkan pencatatan keuangan yang baik
akan memiliki makna yang lebih signifikan apabila diintegrasikan dengan upaya pengembangan pasar
dan penguatan citra produk yang jelas dan konsisten.

Gambear 4: Foto Peserta Pelatihan Aplikasi Canva

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Bonto Langkasa dapat dinyatakan
berhasil dalam mencapai tujuan utamanya. Pelatihan yang dilaksanakan mampu meningkatkan
pemahaman peserta mengenai konsep branding digital serta menegaskan pentingnya identitas merek
bagi produk bandeng fillet dan udang windu yang menjadi komoditas unggulan setempat. Di samping
itu, kegiatan ini juga berkontribusi pada peningkatan keterampilan dasar peserta dalam menggunakan
aplikasi desain grafis daring (Canva) untuk menyusun konten promosi sederhana yang siap
dimanfaatkan melalui media sosial dan berbagai aplikasi pesan. Melalui sesi praktik, dihasilkan
beragam contoh konten promosi yang konkret dan relevan dengan usaha peserta, sehingga dapat
dijadikan langkah awal dalam penguatan pemasaran produk lokal berbasis tambak. Sebagai tindak
lanjut, tim pengabdi bersama pemerintah kelurahan sepakat untuk menjaga komunikasi dengan
pelaku usaha dan pelaku UMKM di Bonto Langkasa, serta membuka ruang pendampingan lanjutan
secara sederhana, khususnya terkait penguatan branding digital dan pencatatan keuangan, apabila
dukungan tersebut kembali dibutuhkan di masa mendatang.
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